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ABSTRAK 
Perilaku seksual banyak dilakukan oleh para remaja terutama siswa sekolah 
menengah atas. Di SMA Negeri colomadu banyak siswa yang berpacaran 
sehingga mendorong remaja untuk melakukan aktivitas seksual (berpegangan 
tangan, berpelukan, berciuman, hingga bersenggama). Mengingat pada masa 
remaja merupakan masa peralihan, maka remaja diharapkan mampu membatasi 
perilaku yang dapat merugikan diri sendiri. Remaja yang mempunyai harga diri 
tinggi mampu mengontrol tindakan terhadap dunia luar dan mampu 
mengekspresikan dirinya dengan baik. Mempersepsikan cinta dengan tepat sesuai 
dengan kebutuhan dapat membantu remaja terhindar dari perilaku seksual yang 
dapat merugikan diri sendiri.  
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara persepsi mengenai 
cinta dan harga diri dengan perilaku seksual remaja, persepsi mengenai cinta 
dengan perilaku seksual remaja, dan harga diri dengan perilaku seksual remaja. 
Populasi dalam penelitian ini seluruh kelas XI SMA Negeri Colomadu. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Cluster Random 
Sampling. Sampel terdiri dari 4 kelas yaitu kelas XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, 
dan XI IPA 4 dengan jumlah siswa 83 orang yang dipilih secara acak. Metode 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda dengan 
bantuan komputer program SPSS for MS Windows versi 18. 
Berdasarkan analisa data, diperoleh Fregresi = 8,043 dengan p < 0,05. Hal ini 
menunjukkan hasil yang signifikan, bahwa persepsi mengenai cinta dan harga diri 
secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku seksual 
remaja. Hasil rx1y = 0,317 dengan p < 0,05 berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara persepsi mengenai cinta dengan perilaku seksual remaja, 
sedangkan rx2y = -0,323 dengan p < 0,05 berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara harga diri dengan perilaku seksual remaja. Adapun sumbangan 
efektif yang diberikan variabel persepsi mengenai cinta dan harga diri terhadap 
perilaku seksual remaja ditunjukkan dengan R = 0,167 atau 16,7% yang artinya 
masih ada 83,3% faktor lain yang mempengaruhi. Variabel persepsi mengenai 
cinta memberikan sumbangan efektif sebesar 8,16% dan 8,54% untuk variabel 
harga diri. 
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